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1. PENDAHULUAN

Kemampuan dalam menganalisis data spasial menjadi semakin penting di berbagai
bidang, termasuk kesehatan masyarakat, lingkungan, transportasi, dan perencanaan
wilayah. Salah satu metode analisis spasial yang cukup kompleks namun powerful adalah
Geographically Weighted Logistic Regression (GWR), yang memungkinkan pemodelan
hubungan variabel secara lokal berdasarkan lokasi geografis. Analisis Regresi
Geographically Weighted Regression (GWR) adalah metode yang sangat berguna untuk
memahami variasi spasial dalam hubungan antara variabel independen dan dependen
(Abdul Rohman, 2024). Belajar Geographically Weighted Regression (GWR) penting bagi
mahasiswa karena metode ini memungkinkan analisis hubungan antar variabel yang dapat
berbeda di setiap lokasi.
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Dalam dunia nyata, banyak fenomena seperti penyebaran penyakit, tingkat
kemiskinan, atau akses terhadap layanan public tidak bersifat seragam secara geografis.
Dengan GWR, mahasiswa dapat memahami dan menganalisis fenomena tersebut secara
lebih kontekstual dan realistis. Selain itu, pembelajaran GWR membantu mahasiswa
mengembangkan kemampuan teknis dalam pengolahan data spasial menggunakan
perangkat lunak statistik modern seperti R, GWR4, atau QGIS. Keterampilan ini sangat
relevan di era data saat ini dan memberikan keunggulan kompetitif dalam dunia akademik
maupun profesional. GWR juga membuka peluang untuk terlibat dalam penelitian
multidisiplin yang menggabungkan ilmu statistika, komputer, geografi, epidemiologi, dan
ilmu sosial (Koh et al., 2020)(Fitria et al., 2018) (Lin & Billa, 2021).

Penerapan GWR dalam penelitian diantara nya yaitu penelitian dari Lin dkk
melakukan pemetaan kerentanan yang mengidentifikasi kemungkinan terjadi nya banjir di
suatu wilayah (Lin & Billa, 2021). dan Penelitian dari Amelia tahun 2020 membuat
pemodelan iricident rate DBD berkaitan dengan faktor lingkungan seperti suhu,
kelembaban udara, kepadatan penduduk, dan jumlah curah hujan (Amelia et al., 2020).

Belajar Geographically Weighted Regression (GWR) penting bagi mahasiswa karena
metode ini memungkinkan analisis hubungan antar variabel yang dapat berbeda di setiap
lokasi (Taek et al., 2023). Dalam dunia nyata, banyak fenomena seperti penyebaran penyakit,
tingkat kemiskinan, atau akses terhadap layanan public tidak bersifat seragam secara
geografis (Astuti et al., 2018)(Zulkarnain & Zulkarnain, 2025). Dengan GWR, mahasiswa
dapat memahami dan menganalisis fenomena tersebut secara lebih kontekstual dan realistis
(Feng et al., 2021)(Monjaras-Vega et al., 2020)(Tizona et al., 2017).

Namun pemahaman mahasiswa terhadap metode ini masih terbatas karena
keterbatasan akses terhadap pelatihan teknis dan praktikum langsung. Metode ini masih
belum banyak dikenal dan digunakan secara luas oleh mahasiswa, terutama karena
keterbatasan akses terhadap pelatihan teknis, kurangnya materi ajar yang aplikatif, serta
belum tersedianya pendampingan praktis dalam penggunaan perangkat lunak GWR4.
Melihat urgensi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa “Pengenalan dan
Pelatihan Analisis Data Spasial Menggunakan Geographically Weighted Logistic
Regression (GWR)” kepada mahasiswa Fakultas [Imu Komputer Universitas Hang Tuah
Pekanbaru menjadi sangat penting untuk dilaksanakan. Melalui kegiatan ini, mahasiswa
diharapkan tidak hanya memperoleh pemahaman teoretis mengenai analisis data spasial
dan konsep GWR, tetapi juga menguasai keterampilan praktis mulai dari penyusunan data
spasial, pemilihan parameter model, hingga interpretasi hasil analisis melalui perangkat
lunak statistik berbasis spasial.

Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas dan kompetensi mahasiswa
dalam bidang analisis data, memperkaya keterampilan akademik serta menyiapkan mereka
untuk menghadapi kebutuhan dunia industri dan penelitian. Selain itu, kegiatan ini dapat
menjadi media transfer ilmu dan teknologi yang mendukung pengembangan keilmuan di
lingkungan Fakultas Ilmu Komputer Universitas Hang Tuah Pekanbaru serta membuka
peluang kolaborasi riset berbasis data spasial. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini
memiliki nilai strategis dalam mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia
melalui penguatan literasi analisis data spasial secara aplikatif dan berkelanjutan.
Diharapkan kegiatan ini dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam bidang analisis
data modern yang berbasis spasial.

https:/ /ejournal. mediakunkun.com/index.php/record | 17



RECORD : Journal of Loyality and Community Development
E-ISSN : 3032-7946, P-ISSN : 3032-7954
Volume 3 No 1 January - April (2026)

2. METODE

Metode pelaksanaan yang kegiatan PKM ini direncanakan selama 8 bulan yang
meliputi beberapa tahapan. Tahapan-tahapan yang pelaksanaan PKM adalah sebagai
berikut :

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan PKM

Gambar 1 menunjukkan tahapan pelaksanaan PKM yang terdiri dari 5 (lima) tahap, yaitu:
1. Proses pengurusan perizinan kepada pihak-pihak terkait .
Pengurusan perizinan dimulai dengan penyusunan surat permohonan izin pelaksanaan
kegiatan yang ditujukan kepada Program Studi Sistem Informasi dan Teknik Informatika
Fakultas Ilmu Komputer Universitas Hang Tuah Pekanbaru
2. Penetapan Waktu dan Tempat.
Setelah proses perizinan disetujui, tahap berikutnya adalah menetapkan waktu dan tempat
pelaksanaan kegiatan. Penetapan waktu dilakukan melalui koordinasi antara tim pelaksana
PKM dan pihak Fakultas Ilmu Komputer Universitas Hang Tuah Pekanbaru. Diskusi
dilakukan untuk memastikan bahwa jadwal kegiatan tidak berbenturan dengan kegiatan
akademik mahasiswa maupun agenda internal fakultas.
3. Persiapan.
Pada tahap ini memastikan persiapan teknis, administratif, dan materi pelatihan telah
siap digunakan.
Penetapan Materi dan Peserta kegiatan PKM
a. Menyiapkan topik atau materi yang akan disampaikan dalam kegiatan PKM.
Penetapan materi dan peserta pelatihan dilakukan oleh tim PKM untuk mencapai
tujuan dari PKM.
b. Peserta
Peserta Mahasiswa Program Studi Sistem Informasi dan Teknik Informatika
Fakultas IlImu Komputer Universitas Hang Tuah Pekanbaru
4. Pelaksanaan.
Pada tahap ini seluruh rencana yang telah disusun sebelumnya diimplementasikan secara
langsung bersama peserta.
5. Evaluasi
Evaluasi dilaksanakan dengan menyebarkan kuesioner kepuasan peserta pada akhir
kegiatan. Tahap evaluasi dilakukan setelah seluruh rangkaian kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PKM) selesai dilaksanakan. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai
tingkat keberhasilan pelaksanaan program, efektivitas metode penyampaian, serta
tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui
penyebaran kuesioner kepada seluruh peserta pada akhir pelaksanaan PKM penilaian
diberikan menggunakan skala 1 hingga 5. Skor 1 menunjukkan tingkat kepuasan yang
sangat rendah, sedangkan skor 5 merepresentasikan tingkat kepuasan yang sangat tinggi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat mengenai Pengenalan dan
Pelatihan Analisis Data Spasial Menggunakan Geographically Weighted Logistic Regression
(GWR) menghasilkan capaian yang signifikan sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Berikut
tahapan pelaksanaan kegiatan :
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Gambear 2. Tahapan pada tahap pelaksanaan kegiatan

Seluruh rangkaian kegiatan terdiri dari tahapan berikut (Gambar 2) :

a. Ceramah dan Presentasi

Penyampaian materi dasar mengenai analisis data spasial, regresi logistik, dan GWR untuk
memberikan pemahaman konsep.

b. Demontrasi Perangkat Lunak

Pemaparan langkah-langkah penggunaan aplikasi atau software analisis spasial untuk
pemodelan GWR.

C. Praktik Langsung (Hands-on-training)

Peserta melakukan analisis data secara mandiri dengan arahan instruktur, mulai dari
penyiapan data, pemodelan, hingga analisis hasil.

d. Diskusi dan Evaluasi

Penyampaian hasil praktik oleh peserta, tanya jawab, serta penyebaran kuesioner untuk
mengukur ketercapaian kompetensi.

Secara umum, peserta berhasil memahami konsep dasar GWR, mengolah data spasial
menggunakan perangkat lunak statistik, serta mampu menginterpretasikan hasil analisis
secara tepat. Berdasarkan hasil pengolahan data evaluasi, diperoleh rata-rata skor kepuasan
sebesar 4,45 dari 5 (Gambar 3). Nilai ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta menilai
kegiatan PKM sangat bermanfaat dan relevan dengan kebutuhan akademik mereka.
Tingginya tingkat kepuasan ini mencerminkan bahwa materi yang disampaikan, metode
pengajaran, serta pendampingan selama kegiatan telah memenuhi harapan peserta dan
berhasil mendukung peningkatan pemahaman mereka terhadap analisis data spasial,
khususnya metode GWR. Hasil evaluasi ini juga menjadi masukan penting untuk
peningkatan kualitas kegiatan PKM di masa mendatang,.
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Penilaian Kegiatan

Tingkat kepuasan keseluruhan...
Kompetensi peserta dalam...
Peserta mampu mengikuti...

Pendamping/instruktur...

Fasilitas dan perlengkapan...
Waktu kegiatan cukup untuk...
Pelaksanaan kegiatan sesuai...
Pemateri menyampaikan materi...

Materi pelatihan mudah dipahami

Materi pelatihan sesuai...

w
[=)]
w
[o.2]
ey
Kl
¥
Kl
ey
P
[=)]
K
[o.2]

Gambar 3. Hasil Evaluasi pelatihan

Kegiatan ini dilaksanakan oleh mahasiswa Program Studi Sistem Informasi dan Teknik
Informatika Fakultas IImu Komputer Universitas Hang Tuah Pekanbaru. Berikut
dokumentasi kegiatan pelatihan (Gambar 4) :

Gambar 4. Dokumentasi Aktivitas selama pelatihan
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4. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat telah terlaksana dengan baik dan sesuai
dengan tujuan yang direncanakan. Melalui rangkaian kegiatan yang meliputi pemberian
materi dasar analisis data spasial, pengenalan konsep GWR, serta praktik langsung
pengolahan data, peserta memperoleh peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam
menerapkan metode analisis spasial.

Hasil evaluasi melalui kuesioner menunjukkan rata-rata skor kepuasan 4,45 dari 5, yang
menandakan bahwa mayoritas peserta merasa kegiatan ini sangat bermanfaat dan relevan
dengan kebutuhan akademik. Pelaksanaan kegiatan berjalan lancar selama pelatihan
berlangsung. Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini memberikan kontribusi positif bagi
peningkatan literasi analisis spasial mahasiswa, khususnya dalam memahami penggunaan
metode GWR sebagai teknik pemodelan berbasis lokasi. Saran yang dapat menjadi bahan di
masa mendatang adalah adanya pendampingan pasca kegiatan untuk peserta dapat
mengaplikasikan materi secara mandiri dalam penelitian atau tugas akhir.
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